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ABSTRAK

Ekstrak selulosa yang berasal dari rumput laut Eucheuma cottonii dapat dijadikan sebagai bahan substitusi pembuatan kantong kertas
kraft yang biasanya dibuat dari pulp kayu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kantong kertas kertas kraft dari
ekstrak rumput laut E. cottonii apabila dibandingan dengan kertas kraft berstandar SNI. Rumput laut E. cottonii yang digunakan
berasal dari pantai Krakal, Gunung Kidul, Jogjakarta. Pembuatan kertas kraft dilakukan dengan ekstraksi selulosa dari E. cottonii
diikuti dengan pemasakkan hingga hancur, pencetakan dan pengeringan sehingga berbentuk pulp lembaran. Rancangan percobaan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 1 faktor yaitu konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii dengan tiga
taraf yang berbeda yaitu 15%, 20%, dan 25%. Parameter pengujian yang dilakukan adalah ketahanan tarik, ketahanan sobek, daya
regang dan derajat kecerahan (CIELAB). Data parametrik yang didapatkan diuji dengan sidik ragam (P<5%), dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat perlakuan yang berbeda. Hasil yang didapatkan pada uji ketahanan tarik pada konsentrasi 15%,
20% dan 25% berturut - turut, yaitu 1,80 + 0,22 kN/m; 5,54 + 0,42 kN/m dan 7,33 + 1,28 kN/m, ketahanan sobek 737,62 + 91,15
mN; 2260,00 £ 173.18 mN dan 2991,90 + 525.04 mN, daya regang : 3,86 + 1,78%; 7,24 + 0,83% dan 7,08 + 2,15%, untuk uji
gramatur : 70 gram; 73,09 gram dan 75,75 gram. Hasil uji perbandingan kualitas kertas kraft paper bag dari subsitusi ekstrak
selulosa 20% dan 25% telah memenuhi SNI, sedangkan pada konsentrasi 15% belum memenuhi SNI.

Kata kunci: Eucheuma cottonii, selulosa, kantong kertas kraft
ABSTRACT

Cellulose extract from Eucheuma cottonii seaweed can be used as a substitute for making kraft paper bags. Kraft paper are usually
made from wood pulp. The purpose of this study was to determine the quality of kraft paper bags from seaweed extract E. cottonii
when it compared to SNI kraft paper. The E. cottonii seaweed used comes from Krakal beach, Gunung Kidul, Jogjakarta. The kraft
paper was first made by extracting cellulose from E. cottonii, it was cooked, crushed, printed , dried and finally it was formed to
pulp sheet. The experimental design used was Completely Randomized Design (CRD), with 1 factor concentration of seaweed extract
E. cottoni with three levels concentration 15%, 20%, and 25% respectively. The test parameters performed were tensile resistance,
tear resistance , tensile strength and brightness (CIELAB). Data were analysed using Anova and tested continued Honestly
Significant Different test (HSD). The results obtained in the tensile resistance test at a concentration of 15%, 20% and 25% were
1.80+£0.22kN/m; 554 +0.42 kN / mand 7.33 + 1.28 kN / m, in the tear resistance test were 737.62 + 91.15 mN; 2260.00 + 173.18
mN and 2991.90 £ 525.04 mN, the tensile strength were 3.86 £ 1.78%; 7.24 + 0.83% and 7.08 + 2.15%, for successive grammar tests:
70 grams; 73.09 grams and 75.75 grams. The comparison test results of the quality of paper bag kraft paper from cellulose extract
20% and 25% have met SNI, while at a concentration of 15% have not met SNI.

Keywords: Eucheuma cottonii, cellulose, kraft paper bag

PENDAHULUAN bahan substitusi yang bukan dari tanaman darat, yaitu rumput
laut (Apriani dan Zulfahmi, 2017). Saat ini diperkirakan sekitar

Kebutuhan manusia akan kertas semakin hari semakin 95 % sebagai sumber primer pembuatan kertas berasal dari
bertambah, ini menyebabkan eksploitasi hutan yang berlebihan bahan baku kayu. diperkirakan kebutuhan kertas meningkat
dan akan berdampak pada ketidakstabilan ekosistem di sebesar 77%, sehingga perlu adanya pengembangan sumber
Indonesia. Salah satu solusi untuk mengurangi dampak Adanya peningkatan jumlah penduduk pada tahun 2020 maka
kerusakan ekosistem di Indonesia adalah dengan mencari alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
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pembuatan kertas. E. cottonii juga merupakan salah satu
komoditas penting ekspor rumput laut di Indonesia, selain
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, juga dapat dimanfaatkan
sebagai pembuatan bahan non pangan seperti kertas.”

Pembuatan kertas dapat dilakukan dengan bahan dasar
rumput laut karena memiliki selulosa dan hemiselulosa.
E.cottonii mengandung karbohidrat 35- 40%, komponen
selulosa sebesar 16-20 %, hemiselulosa 18-22 %, lignin 7-8 %
dan serat kasar 2,5-5 %, yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan kertas (Mudyantini ,2008). Lebih lanjut
diterangkan pula bahwa selulosa sendiri pada rumput laut E.
cottonii merupakan bahan dasar yang diperlukan untuk
pembuatan pulp (bubur kertas), semakin tinggi kandungan
selulosa pada rumput laut, maka akan lebih baik pula kualitas
kertas yang dihasilkan. Pulp adalah hasil pemisahan serat dari
bahan baku berserat melalui berbagai proses pembuatannya.
Selulosa sendiri menghasilkan sifat serat kertas yang kuat dan
baik, serta tidak mudah sobek, sehingga sangat memungkinkan
pembuatan kertas kraft dengan bahan dasar selulosa E.
cottonii. Kertas kraft dapat dimodifikasi menjadi kertas
pengemas seperti paper bag, maupun kertas seni/ hias, serat
kertas yang baik dan kuat cocok dijadikan sebagai kertas
pengemas.

Paper bag adalah salah satu jenis produk modifikasi
dari kertas, fungsi dari paper bag sendiri utamanya adalah
sebagai pengemas. Pemilihan modifikasi kertas sebagai paper
bag dikarenakan kualitas dari kertas rumput laut yang kuat dan
tidak mudah robek, cocok dijadikan sebagai kertas pengemas
(Khasanah et al.,2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh penambahan ekstrak selulosa dari rumput
laut E. cottonii terhadap kekuatan tarik, kekuatan sobek, daya
regang dan derajat kecerahan kertas kraft.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah rumput laut E.
cottonii  diperoleh dari pantai Krakal, Gunung Kidul,
Jogjakarta. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan larutan
basa. Larutan basa yang digunakan adalah natrium hidroksida
(NaOH) dengan konsentrasi 12%.

Metode Penelitian

Ekstraksi Selulosa E. cottonii

Rumput laut E. Cottonii kering dan NaOH 12%
sebagai pelarut ditimbang sesuai dengan yang digunakan tiap
sampel. Bahan baku yang digunakan 15%, 20% dan 25% atau
300 gram (15%), 400 gram (20%) dan 500 gram (25%), masing
— masing perlakuan dimasak dalam 2 liter aquades. Rumput
laut dan pelarut ditimbang dengan tujuan saat proses
pembuatan rumput laut berlangsung, komposisi antara rumput
laut, aquadest dan jumlah NaOH tidak berubah komposisinya.
Sampel rumput laut dipanaskan pada suhu 100°C sehingga
hancur kemudian disaring menggunakan kawat kasa. Pemilihan
kawat kasa sebagai penyaring karena mudah dibersihkan dan
lubang saringnya yang berukuran cukup kecil, filtrat cair yang
merupakan ekstrak selulosa dari rumput laut E. cottonii
disaring dan dipisahkan dari ampasnya yang nantinya akan
dibuang/ dipisahkan. Filtrat cair rumput laut E. cottonii dicetak,
dipisahkan dan disaring menggunakan kawat kasa, dituang ke
dalam loyang berukuran 35 cm x 35 c¢cm, diusahakan saat filtrat

rumput laut dituangkan dan dicetak, jumlah adonan harus sama
rata baik dari panjang, lebar maupun ketebalan adonan pulp
rumput laut. Adonan pulp dikeringkan selama 4-5 hari hingga
adonan pulp mengering dan menjadi lembaran kertas. Adonan
pulp dikeringkan pada suhu ruang bukan dengan oven,
dikarenakan setelah kertas dicetak, diperlukan waktu agar
adonan pulp menjendal sebelum dikeringkan. Adonan pulp
yang dikeringkan pada suhu tinggi juga beresiko merusak
ikatan antar serat yang mengakibatkan kertas mudah robek/
rusak serta lembaran kertas yang mudah mengering dan
melekat pada permukaan loyang, sehingga tekstur Kkertas
menjadi rusak

Ketahanan Tarik Paper Bag (Badan Standarisasi Nasional,
SNI No. 0436:2009)

Pengujian derajat ketahanan tarik paper bag dilakukan
dengan menggunakan sampel yang dipotong berukuran 1 cm x
8 cm diuji menggunakan alat Texture Analyzer, kertas akan
ditarik menggunakan probe pada dua sisi hingga robek,
ketahanan tarik didapatkan tepat saat kertas hampir robek.

Ketahanan Sobek Paper Bag (Badan Standarisasi Nasional,
SNI No. 0436:2009)

Pengujian derajat ketahanan sobek paper bag
dilakukan dengan menggunakan sampel yang dipotong
berukuran 1 cm x 8 cm diuji menggunakan alat Texture
Analyzer, ketahanan sobek didapatkan tepat saat kertas mulai
robek.

Daya Regang Paper Bag (Badan Standarisasi Nasional, SNI
No. 0436:2009)

Pengujian daya regang paper bag dilakukan dengan
menggunakan sampel yang dipotong berukuran 1 cm x 8 cm
diuji menggunakan alat Texture Analyzer, daya regang kertas
didapatkan saat kertas mencapai titik maksimal pemanjangan
saat ditarik menggunakan probe.

Perhitungan Gramatur (Darmawan dan Istirohah, 2016)

Gramatur kertas atau sering disebut sebagai ketebalan
kertas, dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama dari bahan
pembuat kertas, ukuran Kkertas dan berat massa kertas.
Pengujian gramatur kertas diperlukan untuk mengetahui massa
dari satuan luas tertentu dari kertas atau karton yang ditetapkan
dengan cara yang spesifik. Perhitungan gramatur kertas dapat
dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

panjangx lebar x gramatur

. £10.000 cm?
1m*

Berat total =

Derajat Kecerahan Kertas (Tarlak et al, 2016)

Pengujian derajat kecerahan paper bag dilakukan
dengan menggunakan sampel berukuran 10 cm x 10 cm, lalu
ditembak menggunakan alat Chroma Meter CR-200 sehingga
didapatkan nilai L, a dan b pada alat. Cara menghitung derajat
kecerahan menggunakan Chroma Meter CR-200 adalah
sebagai berikut:

- AL* (L* sampel dikurangi L* standar) = perbedaan terang
dan gelap (+ )= lebih terang,(- )= gelap)

- Aa* (a* sampel minus a* standar) = perbedaan merah dan
hijau (+) = merah,(-)= hijau)

- Ab* (b* sampel dikurangi b* standar) = perbedaan kuning
dan biru (+) = lebih kuning, (-) = biru)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekuatan Tarik Kertas

Data kekuatan tarik dari paper dengan perlakuan tiga
konsentrasi E.cottonii tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai kekuatan Tarik Kertas

Perlakuan Kekuatan Tarik (KN/m)
E. cottonii 15% 1.80 £ 0.222
E. cottonii 20% 5.54 +0.42°
E. cottonii 25% 7.33+1.28°

Keterangan : superscript dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda
nyata dan huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p<0,05)

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
rumput laut E. cottonii konsentrasi 20% tidak berbeda nyata
terhadap kekuatan tarik kertas dengan penambahan 25%.
Sedangkan E. cottonii konsentrasi 20% dan 25 berbeda nyata
dengan konsentrasi 15%. Hal tersebut dipengaruhi oleh ikatan
antar serat kertas yang berdampak pada kekuatan tarik kertas.
Menurut Pratiwi (2015), konsentrasi selulosa lebih tinggi
menandakan serat yang terbentuk akan lebih baik dan kuat
sehingga menghasilkan kekuatan tarik yang lebih baik. Hal ini
diperkuat oleh Andarini et al. (2013), untuk nilai kekuatan tarik
kertas semakin besar nilai kuat tarik kertas maka semakin baik
kualitas kertas tersebut. Kekuatan tarik pada konsentrasi 20%
dan 25% yang masing — masing adalah 5,54 + 0,42 kN/m dan
7,33 = 1,28 kN/m lebih baik kualitasnya apabila dibandingkan
dengan kekuatan tarik kertas kraft yang terbuat dari campuran
ekstrak selulosa kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dengan
kertas kraft bekas kantong semen 20% (Nasution, 2009),
dimana sebesar 1,35 KN/m.

Ketahanan Sobek Kertas
Data uji kekuatan sobek dari paper bag E. cottonii
tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Nilai Uji Ketahanan Sobek Kertas
Uji Ketahanan
Sobek (mN)

737.62 +1.15°

Perlakuan

E. cottonii 15%

E. cottonii 20% 2260.00 £1.73°

E. cottonii 25% 2991.90 +5.25P

Keterangan : superscript dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda
nyata dan huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p<0,05)

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan rumput
laut E. cottonii konsentrasi 15% berbeda nyata dengan
kekuatan sobek kertas konsentrasi 20% dan 25%, sedangkan
konsentrasi 20% dan 25% tidak berbeda nyata. Hal tersebut
dipengaruhi oleh ikatan antar serat kertas yang berdampak pada
kekuatan sobek kertas. Semakin tinggi konsentrasi selulosa dari

rumput laut, maka serat yang terbentuk akan semakin baik,
maka kekuatan sobek kertas pun tinggi. Menurut Syamsu et al
.(2014), konsentrasi selulosa lebih tinggi menandakan serat
yang terbentuk akan lebih baik dan kuat sehingga
menghasilkan kekuatan sobek yang lebih baik. Kekuatan sobek
pada konsentrasi 20% dan 25% yang masing — masing adalah
2260.00 mN dan 2991.90 mN lebih baik kualitasnya apabila
dibandingkan dengan kekuatan sobek kertas kraft yang terbuat
dari campuran ekstrak selulosa kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq) dengan kertas kraft bekas kantong semen 20% sebesar
2304,65 mN. (Nasution, 2009),

Daya Regang kertas

Tabel 3 menunjukkan bahwa daya regang mengalami
kenaikan dengan adanya penambahan konsentrasi selulosa E.
cottonii pada konsentrasi 15 ke 20, sedangkan pada konsentrasi
20% dan 25% tidak berbeda nyata. Nilai daya regang dinilai
penting dikarenakan nilai daya regang vyang baik
mengindikasikan kualitas kertas yang kuat, biasanya nilai
ketahan tarik dan sobek yang baik diikuti dengan nilai daya
regang yang baik juga, namun yang mempengaruhi nilai daya
regang secara khusus adalah sifat intrinsik seratnya, pada
rumput laut E. cottonii serat yang digunakan terbuat dari
selulosa, selulsoa memiliki serat yang kuat. Menurut Hidayat et
al. (2014), kekuatan kertas dapat diwakili oleh indeks tarik,
daya regang, indeks retak, indeks sobek dan ketahanan lipat.
Nilai daya regang terutama dalam kondisi laminar ditentukan
dan dipengaruhi oleh sifat intrinsik seratnya.

Tabel 3. Hasil Nilai Daya Regang Kertas

Perlakuan Daya Regang (%)
E. cottonii 15% 3.86+1.782
E. cottonii 20% 7.24 +0.83P
E. cottonii 25% 7.08 +2.15P

Keterangan : superscript dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda
nyata dan huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p<0,05)

Gramatur
Hasil perhitungan gramatur kertas E.cottonii (Tabel 4)

Tabel 4. Perhitungan Uji Gramatur pada Paper Bag

Berat Ukuran Gramatur
Perlakuan Sampel Kertas (gram)
(gram) (cm)
15 6,3 30 x 30 702
20 6,58 30 x 30 73,09
25 8,81 30 x 30 75,75°

Keterangan : superscript dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda
nyata dan huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p<0,05)

Tabel 4 menunjukkan bahwa gramatur kertas E.
cottonii konsentrasi 15% berbeda dengan konsentrasi 20% dan
25%, peningkatan konsentrasi selulosa E. cottonii pada
pembuatan paper bag berpengaruh pada ketebalan (gramatur)
kertas. Menurut Tarigan et al (2008), ukuran kertas yang
digunakan berbeda, hal ini dapat dilakukan semakin besar
massa/ berat sampel kertas maka akan semakin besar pula nilai
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gramatur, maka dapat disimpulkan, semakin tinggi konsentrasi
rumput laut E. cottonii pada pulppaper bag, maka semakin
tinggi pula nilai gramatur. Nilai gramatur yang semakin tinggi
maka makin baik pula kekuatan fisik kertas seperti kekuatan
tarik, sobek dan daya regang.

Derajat Kecerahan Kertas

Hasil derajat kecerahan CIELAB kertas tersaji pada
Tabel 5.
Tabel 5.Nilai Derahat Kecerahan (CIELAB) Kertas

Perlakuan Derajat Kecerahan

L* a* b*

E. cottonii 59.18 + 3.81+0.43* 30.09 +0.642
15% 2.722

E. cottonii 54.99+2.21* 3.08+0.53* 24.07+0.782
20%

E. cottonii 35.03+2.11° 8.69+0.11° 20.36+2.38°
25%

Keterangan : superscript dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda
nyata dan huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (p<0,05).

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai parameter L* ketiga
kertas kraft paper bag berkisar diantara 35,03 hingga 59,18
menandakan kecerahan yang menengah karena pada dasarnya
warna dari kertas kraft paper bag ini adalah kuning kecoklatan,
hal ini terlihat jelas pada nilai parameter b* yang menunjukkan
bahwa nilai parameter b* bernilai positif yang artinya warna
dari kertas kraft paper bag ini berwarna kekuningan. Nilai
parameter L* berkurang seiring dengan bertambahnya
konsentrasi ekstrak rumput laut yang ditambahkan. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi konsentrasi maka warna kertas
akan semakin gelap, bersifat berbanding lurus dengan nilai
parameter b*, semakin gelap warna kertas, maka warna kuning
akan semakin menghilang dan menjadi kecoklatan. Menurut
Hermawan et al. (2010), nilai parameter L* dan b* bersifat
berbanding terbalik dengan parameter a*, semakin turun
parameter L* dan b* maka parameter a* akan naik, dimana
nilai a* adalah untuk parameter merah — hijau bersifat
berbanding terbalik dengan parameter L* dan b*.

Perbandingan Kualitas Kertas Kraft Paper Bag E. cottonii
dengan SNI Kertas Kraft

Tabel 6 menunjukkan bahwa paper bag dari
ekstrak selulosa rumput laut E. cottonii 15%tidak memenuhi
Standar Nasional Indonesia, baik secara nilai ketahanan tarik,
sobek maupun daya regang, sedangkan paper bag dengan
konsentrasi 20% dan 25% memenuhi Standar Nasional
Indonesia baik dari segi ketahanan tarik, sobek maupun daya
regang, sehingga konsentrasi 20% dan 25% berpotensi
digunakan sebagai bahan substitusi pembuatan paper bag.
Perbandingan kertas kraft paper bag E. cottonii 15%, 20% dan
25% dengan SNI kraft, tersaji pada Tabel 6.

Apabila ditinjau dari segi efisiensi proses dan
kualitas paper bag yang didapatkan, maka dari konsentrasi
rumput laut E. cottonii 15%, 20% dan 25%, didapatkan
konsentrasi 20% yang paling efisien, dikarenakan konsentrasi
bahan baku yang lebih rendah. Sehingga biaya produksi akan

jauh lebih murah, namun didapatkan kualitas kertas yang tidak
berbeda nyata atau sama dengan kualitas fisik paper bag E.
cottonii 25%.

Tabel 6. Hasil Perbandingan Kertas Kraft E. cottonii dengan

SNI Kraft
Jenis Grama Ketahanan Ketahanan Daya
Kertas tur Tarik Sobek (mN) Regang
(gram) (KN/m) (%)
SNI 75 22 971 45
E. 70 1.80+£0.22  737.62+1.15 3.86+1.78
cottonii
15%
E. 73.09 554+042 2260.00£173 7.24+0,83
cottonii
20%
E. 75.75 7.33+1.28 2991.90+5.25 7.08+2.15
cottonii
25%
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Kertas kraft E. cottonii dengan konsentrasi 15% belum
layak dijadikan bahan substitusi pembuatan paper bag,
sedangkan konsentrasi 20% dan 25% berpotensi untuk
dijadikan bahan substitusi, namun ditinjau dari segi
efisiensi, maka konsentrasi 20% adalah yang terbaik
karena dari segi kualitas telah memenuhi SNI.

2. Paper bag dari ekstrak selulosa E. cottonii yang semakin
tinggi konsentrasinya memiliki kekuatan tarik, kekuatan
sobek, daya regang yang semakin tinggi pula, namun
untuk derajat kecerahan ketiga konsentrasi menunjukkan
warna yang lebih gelap seiring peningkatan konsentrasi.
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